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ABSTRAK 

 Maria Albertina Kaban. 08101005048.  Analisis Kandungan Logam 

Berat Timbal (Pb) dan Tembaga (Cu) pada  Ikan  Planktivor Bawal Putih 

(Pampus argenteus)  Yang Tertangkap di  Perairan Banyuasin. Pembimbing 

Anna Ida Sunaryo M.Si dan Fitri Agustriani M.Si. 

 

Perairan Banyuasin merupakan salah satu sentra perikanan tangkap di wilayah 

Sumatera Selatan. Ikan Bawal putih merupakan ikan planktivor  sebagai nilai 

ekonomis sehingga  banyak dikonsumsi masyarakat, namun banyaknya aktivitas 

diperairan tersebut berpotensi  menurunkan kualitas  perairan sehingga dapat 

menimbulkan indikasi pencemaran. Tujuan  penelitian ini menganalisis 

kandungan logam berat Pb dan Cu pada air dan ikan planktivor di Perairan 

Banyuasin, Menganalisis tingkat konsentrasi dan translokasi logam berat Pb dan 

Cu pada ikan planktivor, menganalisis kualitas perairan Banyuasin berdasarkan 

parameter lingkungan perairan. Analisis dilakukan dengan  metode 

Spektrofometer Serapan Atom (SSA).  Hasil dari penelitian ini logam Pb di 

perairan berkisar <0,01 – 0,22 mg/L dan  Cu  berkisar <  0,003 – 0,02 mg/L. Pada  

umumnya (kadar logam berat untuk setiap stasiun penelitian  masih dibawah 

ambang batas baku mutu yang ditetapkan  Pergub Sumsel, Kadar logam berat 

untuk Pb  0,3 mg/L sedangkan untuk Cu 0,2 mg/L). Kandungan Logam berat Pb  

pada ikan Bawal putih di insang  tidak terdeteksi sedangkan untuk logam Cu 

berkisar 0,1 – 0,9 mg/kg. Kandungan logam Berat Cu di daging  berkisar  0,04 – 

2,72 mg/kg dan Logam berat Pb berkisar 2,52mg/kg pada stasiun 1 dan stasiun  

lainnya  tidak terdeteksi. BCF  Cu berkisar 0,7 – 325,7 dan  BCF Pb 86,89. Ikan 

Bawal putih mampu mengakumulasi logam berat di dalam tubuhnya. TF Cu dari 

insang ke daging berkisar    0,20 – 2,51 dan TF  Pb tidak ditemukan. 

Kata Kunci :   Bawal putih, Cu, Pb, Perairan Banyuasin, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



ABSTRACT 

 

Maria Albertina Kaban. 08101005048. Heavy Metal Content Analysis of 

Lead (Pb) and Copper (Cu) in Fish Planktivor White pomfret (Pampus 

argenteus) that Caught in the Waters Banyuasin  (Supervisor Anna Ida 

Sunaryo M.Si and Fitri Agustriani M.Si.) 

Banyuasin waters is one of the centers of capture fisheries in south Sumatra. 

White pomfret is a planktivor fish which has high economic value so that is 

consumed by many people, but the number of activities in waters will cause a 

decrease in water quality. The purpose of this research is to analyze the content of 

heavy metals Pb and Cu in water and planktivor fish in the waters Banyuasin, 

Analyze the level of concentration and translocation of heavy metals Pb and Cu in 

planktivor fish, analyze the water quality of waters Banyuasin based on the 

aquatic environment parameters. The analysis was conducted using Atomic 

Absorption Spektrofometer (AAS). Results from this research of Pb in waters 

ranged from <0.01 to 0.22 mg / L and Cu ranged from < 0.003 to 0.02 mg / L. 

quality standards that established by Pergub Sumsel, Pb heavy metal content of 

0.3 mg / L, while for Cu 0.2 mg / L. Heavy metal content of Pb in white pomfret 

fish gills are undetected whereas for Cu ranged from 0.1 to 0.9 mg / kg. Heavy 

metal content of Cu in the flesh ranged from 0.04 to 2.72 mg / kg and heavy metal 

Pb around 2,52mg / kg at station 1 and undetectable for other stations. BCF of Cu 

ranged from 0,7 to 325,7 and BCF of Pb is 86,89, white pomfret fish were able to 

accumulate heavy metals in their bodies. TF of Cu from the gills to the flesh 

ranged from 0.20 to 2.51 and TF of Pb was not found. 

 

Keywords : White pomfret, Pb, Cu,waters Banyuasin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



RINGKASAN 

 

Maria Albertina Kaban, (08101005048), Analisis Kandungan Logam Berat Pb 

dan Cu pada Ikan Planktivor Bawal Putih (Pampus argenteus) Yang Tertangkap 

di Perairan Banyuasin.(Anna Ida Sunaryo M.Si dan Fitri Agustriani M.Si). 

Perairan Banyuasin merupakan salah satu sentra perikanan di Sumatera 

Selatan. Umumnya banyak aktivitas yang terjadi di perairan tersebut seperti 

pemukiman, industri, transportasi dan penangkapan ikan. Aktivitas tersebut  

berpotensi menimbulkan limbah di perairan sehingga dapat menurunkan kualitas 

perairan, mengganggu keseimbangan ekosistem di sekitar perairan tersebut dan 

dapat  mengganggu kehidupan biota ataupun masyarakat yang hidup di sekitar 

perairan tersebut. Limbah yang ditimbulkan oleh aktivitas tersebut dapat berupa 

logam berat atau zat – zat kimia yang dapat mencemari perairan Banyuasin.  

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya  di 

perairan Banyuasin, logam berat Pb dan Cu diduga menjadi salah satu beban  

pencemar di perairan tersebut, hal ini dilihat dari sumber logam berat Pb dan Cu 

di Perairan Banyuasin. 

Potensi  perikanan  tangkap di Perairan Banyuasin cukup mempengaruhi 

sentra perikanan di Sumatera Selatan. Ikan sudah menjadi suatu formalitas 

konsumsi bagi masyarakat luas, selain baik untuk  perkembangan otak  ikan 

merupakan salah satu  makanan yang kaya akan protein, sehingga manusia 

membutuhkan ikan  untuk membatu pekembangan dan pertumbuhan jasmaninya 

dalam kehidupan. Plankton merupakan organisme kecil yang hidupnya 

dipengaruhi oleh pergerakan arus. Plankton umumnya digunakan sebagai 

produsen di perairan. Ikan yang memakan plankton sebagai  panganya disebut 

ikan planktivor. Salah satu ikan planktivor yang hidup di Perairan Banyuasin  

adalah Ikan Bawal putih (Pampus argenteus) yang akan menjadi sampel dalam 

penelitian ini. 

Adapun tujuan dari penelitian ini menganalisis kandungan logam berat Pb 

dan Cu pada air dan ikan planktivor Bawal putih di Perairan Banyuasin, 

Menganalisis tingkat konsentrasi dan translokasi logam berat Pb dan Cu pada ikan 

planktivor, menganalisis kualitas perairan Banyuasin berdasarkan parameter 

lingkungan perairan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2014 

di Perairan Banyuasin Sumatera Selatan. Metode yang digunakan dalam analisis 

logam berat pada sampel air dan ikan Bawal putih adalah dengan menggunakan 

Spektrofotometer Serapan Atom dan untuk sampel ikan dikompositkan persetiap 

stasiun. Hasil dari penelitian ini, kandungan logam berat Pb di perairan berkisar < 

0,01 – 0,22 mg/ L dan kadar logam Cu di perairan berkisar <0,003 – 0,02 mg/ L. 

Kadar logam berat masi di bawah baku mutu yang ditetapkan oleh Pergub Sumsel 



tahun 2004 yaitu untuk kadar logam berat Pb 0,3 mg/ L dan untuk kadar logam 

berat  Cu 0,2 mg/L.  

Kandungan logam berat pada ikan Bawal putih di bagi menjadi dua 

bagian, yaitu pada insang dan daging. Kandungan logam berat Pb di insang tidak 

terdeteksi sedangkan kandungan logam berat Cu di insang berkisar 0,1 mg/kg – 

0,9 mg/kg. Kandungan logam berat Pb di insang tidak terdeteksi karena kadar 

logam berat Pb pada insang lebih kecil dari  daya efisiensi alat untuk mendeteksi. 

Kandungan  logam  berat Pb di daging pada stasiun 1 adalah 2,52 mg/kg dan 

untuk stasiun lainnya tidak terdeteksi, kadar logam Pb pada stasiun 1 telah 

melebihi batas baku mutu yang ditetapkan oleh badan POM, kadar Pb yang 

ditetapkan oleh badan POM adalah 0,3 mg/kg. Sedangkan kadar Cu di daging 

berkisar antara 0,04 mg/kg – 2,72 mg/kg. Kadar logam Cu pada ikan yang 

tertangkap pada stasiun 1,3, 4 dan 5 telah melebihi baku mutu yang telah 

ditetapkan oleh badan POM. Kadar baku mutu yang ditetapkan badan POM  

untuk logam Cu adalah 0,2 mg/kg namun ikan ini  masih dapat dikonsumsi  oleh 

masyarakat  jika dilihat dari kadar maksimum Cu pada manusia, kecuali ikan yang 

tertangkap pada stasiun 1  kadar Cu pada daging ikan tersebut telah melebihi 

kadar maksimun Cu dalam tubuh manusia. Kadar maksimun Cu  maksimum 

untuk manusia adalah 2,5 mg/kg.  

Faktor Biokonsentrasi Logam Berat Pb diperairan hanya terdapat pada 

stasiun 1 dengan nilai 86,89 sedangkan pada stasiun lainnya kadar logam berat Pb 

pada ikan tidak terdeteksi.  Faktor Biokonsentrasi logam berat Cu berkisar antara 

0,7– 325,7 maka ikan Bawal putih dapat mengakumulasi logam berat pada 

tubuhnya, terkhusus untuk ikan yang tertangkap pada stasiun 1 dapat 

mengakumulasi logan Pb pada tubuhnya. Translokasi logam berat  Cu dari insang 

ke daging ikan  berkisar antara     0,20 – 2,51. Translokasi logam berat Pb dari 

insang ke tubuh ikan tidak ditemukan, Hal ini disebabkan karena kadar logam 

berat Pb pada ikan dominan tidak terdeteksi. 
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I  PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Perairan Estuaria merupakan sentra perikanan tangkap di Sumatera Selatan  dan 

kegiatan penangkapan menggunakan berbagai alat tangkap baik yang digunakan di 

perairan sungai maupun di perairan laut. Wardoyoso et al.  (2001) Menyatakan  bahwa 

90 % penduduk yang tinggal di daerah perairan estuaria Sungai Banyuasin  bekerja 

sebagai nelayan atau pengolah produk perikanan. 

Perairan Banyuasin  merupakan salah satu perairan estuaria yang memiliki 

banyak aktivitas manusia didalamnya seperti pemukiman, pelayaran, transportasi, 

penangkapan ikan dan industri. Aktifitas  - aktifitas  yang kerap kali dilaksanakan di 

perairan Banyuasin  dapat menghasilkan limbah sebagai bahan pencemar di perairan 

tersebut. Limbah yang masuk ke perairan akan menimbulkan penurunan kualitas 

perairan, mengganggu keseimbangan ekosistem yang ada disekitar perairan tersebut dan 

dapat menyebabkan dampak berbahaya bagi biota ataupun mahluk hidup yang tinggal 

disekitar perairan tersebut. Dapat diduga salah satu sumber pencemaran di perairan 

Banyuasin tersebut adalah logam berat. Sudarwin (2008) menyatakan bahwa logam 

berat adalah  salah satu bahan pencemar yang berbahaya, karena bersifat toksik jika 

dalam jumlah besar dan dapat mempengaruhi berbagai aspek dalam perairan  baik aspek 

ekologis maupun aspek biologi. 

Dilihat dari beberapa penelitian Prasetyo, (2015); Lyusta ;(2015) yang telah 

dilakukan dapat diduga  salah satu logam berat yang mencemari Perairan Banyuasin 

adalah logam Pb dan Cu. Logam Pb dan Cu umumnya bersumber dari air ballast kapal, 

tumpahan bahan bakar kapal ke perairan, limbah domestik dari  pemukiman serta 

limbah industri. Menurut Darmono  (2006) logam timbal (Pb) mempunyai ciri – ciri 

tidak dapat dimusnahkan serta sulit terurai dengan zat lain. Apabila timbal terlepas ke 

lingkungan akan menjadi ancaman bagi mahluk hidup, bila yang mengakumulasi 

manusia  maka dampaknya pada otak, ginjal serta kemunduran mental pada anak yang 

sedang bertumbuh.  
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 Logam berat yang mengakumulasi biota – biota perairan khususnya ikan akan 

berdampak buruk bagi lingkungan dan  kehidupan ekosistem perairan tersebut. Ikan 

merupakan salah satu biota air yang dapat hidup di air tawar, estuaria dan air laut 

seringkali dijadikan bioindikator dalam menentukan pencemaran suatu  ekosistem 

perairan. Ikan dapat mengakumulasi logam berat dalam tubuhnya  seperti pada  organ 

insang, sisik, sirip dan daging (Hutagalung,1984). 

Ikan merupakan  salah satu pangan  yang  tinggi akan protein, baik dikonsumsi 

oleh manusia dapat meningkatkan konsentrasi dan daya cerna otak pada manusia. Jika 

ikan diperairan telah tercemar oleh zat pencemar seperti logam berat, maka ikan 

tersebut dapat membahayakan manusia yang mengkonsumsinya.  Hal ini didukung oleh 

pernyataan Darmono (1995) apabila ikan yang tercemar logam berat dikonsumsi oleh 

manusia akan mengakibatkan pengaruh buruk bagi kesehatan manusia tersebut. Gejala 

yang timbul pada manusia akibat  keracunan akut terhadap logam berat adalah mual, 

muntah, sakit perut, hemolysis, kejang dan akhirnya akan mengalami kematian. Salah 

satu biota yang rentan mengakumulasi logam berat di dalam tubuhnya adalah ikan. 

Ikan Planktivor merupakan ikan pelagis yang hidupnya di kolom perairan  

pemakan  fitoplankton dan zooplankton. Ikan yang diteliti pada penelitian ini merupakan 

jenis ikan planktivor yaitu Ikan Bawal putih, dipilih jenis ikan tersebut karena ikan 

Bawal putih merupakan salah satu ikan komuditi  tinggi yang mempunyai harga tinggi 

di pasar. Menurut BPS Sumsel  Tahun  (2009) Ikan Bawal mempunyai harga jual yang 

tinggi yaitu berkisar Rp 50.000 – 60.000 / Kg.  

Pola rantai makanan ikan planktivor dimulai dari fitoplankton sebagai produsen, 

zooplankton sebagai konsumen tingkat I, ikan sebagai konsumen tingkat II dan manusia 

sebagai tingkat akhir. Jika ikan yang telah terakumulasi logam berat dikonsumsi oleh 

manusia akan berdampak buruk bagi manusia tersebut.  Fitoplankton sebagai awal dari 

rantai makanan di ekosistem perairan memiliki kemampuan menyerap logam  berat 

terlarut dalam media air, hal ini disebabkan karena beberapa senyawa organik yang 

terdapat dalam tubuh plankton  dapat berfungsi sebagai ligan organik bagi logam berat 

(Darmono, 2001). 

 Logam berat yang tertimbun di tubuh biota akan disebar oleh aliran darah ke 

seluruh tubuh dan akan membahayakan kehidupan biota tersebut. Proses tersebarnya 
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logam berat diseluruh tubuh biota akan diukur melalui faktor translokasi. Faktor 

translokasi digunakan untuk mengetahui seberapa banyak konsentrasi logam berat pada 

bagian tubuh biota.  Pada penelitian ini akan dihitung translokasi dari insang dan daging 

ikan Bawal putih (Hutagalung, 1994). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Darmono, (1995) mengungkapkan bahwa semua jenis logam berat dapat 

menyebabkan pengaruh negatif terhadap organisme perairan pada batas konsentrasi 

tertentu. Sama halnya dengan daerah perairan Banyuasin, aktivitas yang kerap kali 

dilakukan di lingkungan perairan Banyuasin, dapat menyebabkan penurunan kualitas 

perairan dan efek akhirnya menimbulkan pencemaran pada daerah perairan Banyuasin. 

Beban pencemar yang salah salah satunya  mencemari Perairan  Banyuasin  

adalah logam berat hal ini diduga karena  beberapa sumber logam berat di perairan 

tersebut yang dapat mengindikasikan pencemaran. Dari beberapa logam berat yang 

telah diteliti sebelumnya diperairan Banyuasin, dapat dilihat bahwa logam Pb dan Cu 

merupakan logam berat yang paling dominan ditemukan, selain sumbernya dari 

aktivitas manusia, logam berat tersebut telah berada di perairan Banyuasin dengan kadar 

yang rendah. Hal ini disebabkan karena sumber logam berat dapat juga bersumber dari 

lingkungan atau alam. Logam tembaga (Cu) dan timbal (Pb) merupakan jenis logam 

berat yang banyak masuk ke daerah estuari terutama karena sumber logam berat 

tersebut. Kedua logam tersebut selain secara alami dapat ditemukan di alam, sumbernya 

juga berasal dari berbagai aktivitas manusia. Logam berat timbal (Pb)  merupakan 

logam berat yang bersumber dari  limbah – limbah industri  dan air ballast kapal akibat 

aktivitas pelayaran  dan transportasi kapal di daerah tersebut. Logam tembaga (Cu) 

merupakan logam essensial yang dibutuhkan oleh mahluk hidup tetapi jika kadarnya 

sudah melebihi dari kadar yang sudah ditentukan maka dapat berdampak buruk bagi 

organisme tersebut. Sumber logam berat tembaga (Cu) adalah limbah domestik, cat 

kapal, pelapukan batu dan industri.   

 Air di perairan  yang  kerap kali digunakan sebagai air untuk mandi, mencuci 

dan sebagai air minum, dapat menimbulkan efek samping bagi kesehatan manusia  

dalam jangka waktu yang panjang.  Menurut  Hutagalung (1984) bahwa di dalam 
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lingkungan perairan  ada tiga media yang dapat digunakan sebagai indikator  

pencemaran logam berat  yaitu air, sedimen dan organisme hidup. Pemakaian organisme 

hidup sebagai indikator inilah yang disebut dengan bio – indikator.   Ikan merupakan 

salah satu organisme air yang bergerak aktif dan sering kali digunakan sebagai 

bioindikator pencemaran. Ikan merupakan salah satu biota yang sering dikonsumsi oleh 

manusia. Sehingga jika ikan yang  terakumulasi logam berat dalam tubuhnya dimakan 

oleh manusia  maka tidak menutup kemungkinan manusia tersebut akan mengakumulasi 

logam berat tersebut dalam tubuhnya. Tingkat akumulasi logam berat pada ikan 

tergantung pada faktor habitat dan pola makan ikan. Ikan Planktivor merupakan ikan 

pelagis yang hidupnya dikolom perairan. Ikan ini umumnya pemakan plankton dan 

ganggang. Plankton merupakan organisme  permukaan laut yang hidupnya bergantung 

pada arus perairan, sehingga akumulasi  logam berat pada organisme ini termasuk tinggi 

dikarenakan  logam berat yang terdapat di air  terbawa oleh arus akan diakumulasikan di 

dalam tubuh plankton.. 

 Ikan planktivor yang digunakan dalam penelitan ini adalah jenis ikan Bawal 

putih karena diduga dapat mewakili ikan planktivor yang ada di perairan Banyuasin. 

Ikan Bawal putih merupakan ikan ekonomis tinggi.  Selain itu alasan  memilih ikan 

Bawal karena pada saat dilakukan sampling  pada bulan November telah disurvei ikan 

Bawal putih merupakan ikan planktivor pada musimnya saat itu, sehingga mudah 

didapat.  Ikan Bawal merupakan salah satu ikan pelagis besar, yang dapat menyerap 

logam berat dari badan air atau sedimen dan memekatkanya kedalam tubuh 100 – 1000 

kali dari lingkungannya (Hutagalung, 1994). 

 Ikan Bawal putih merupakan ikan yang hidup di kolom perairan akan tetapi ada 

kalanya ikan tersebut berenang kedasar untuk mencari makan ataupun berlindung.  Jika 

ikan Bawal putih sebagai ikan yang banyak digemari oleh masyarakat dan tingginya 

permintaan pasar akan ikan tersebut menimbulkan suatu alasan untuk melakukan 

penelitian analisis logam berat pada ikan Bawal putih di perairan Banyuasin. Pada 

penelitian ini  bagian ikan yang akan dianalisa logam beratnya adalah bagian  insang 

dan daging. Hal ini disebabkan karena bagian insang merupakan alat respirasi dari ikan 

sehingga sering berinteraksi dengan air yang sudah tercemar sedangkan bagian daging 

ikan sering dikonsumsi oleh manusia. Maka dari  permasalahan tersebut maka perlu 
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dilakukannya penelitian  tentang analisis logam berat seperti timbal (Pb) dan tembaga 

(Cu) pada ikan Bawal putih. 

 Kerangka pikiran dari penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

  

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka  pikiran 
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Mengingat bahwa Perairan Banyuasin yang kerap kali terjadi aktivitas manusia 

yang dapat menimbulkan  indikasi pencemaran khususnya logam berat, maka dengan 

permasalahan tersebut perlu dikaji :  

1. Bagaimana kondisi kualitas air di Perairan Banyuasin jika dilihat dari baku mutu 

air menurut Pergub Sumsel tahun 2005 ? 

2. Berapa kadar logam timbal (Pb) dan Tembaga (Cu) pada  air dan ikan planktivor  

yang didapat ?  Berapa biokonsentrasi  logam tersebut pada air dan ikan 

planktivor ? 

3. Bagaimana translokasi logam timbal (Pb) dan tembaga (Cu) pada tubuh ikan ? 

Dengan output dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi logam 

timbal (Pb) dan tembaga (Cu) yang tinggi dalam ikan planktivor, yang dapat digunakan 

sebagai pedoman untuk mencegah terjadinya toksisitas kronis pada manusia yang 

memakan ikan tersebut. 

 

1.3 Tujuan 

 Adapun  tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kandungan logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) terhadap air 

dan ikan planktivor di perairan Banyuasin. 

2. Menganalisis tingkat konsentrasi dan translokasi logam berat Pb dan Cu pada 

ikan planktivor. 

3. Menganalisis kualitas  perairan Banyuasin berdasarkan parameter lingkungan 

perairan. 

 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan manfaat untuk kegiatan pengelolaan lingkungan perairan  

Banyuasin    melalui pengendalian pencemaran logam. 

2. Memberikan informasi dan mitigasi  dalam mengkaji analisis logam berat timbal  

(Pb) dan tembaga (Cu)  pada  kualitas perairan dan ikan planktivor pada perairan  

Banyuasin. 
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